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SUMMARY 
 

 

TABITA MARSELLA SILAEN. The Relationship Between Perceptions and 

Farmers Behavior Of Using Balanced Fertilizer And Its Implications For Rice 

Farming At Mulya Sari Village Banyuasin Regency (Supervised by 

MUHAMMAD ARBI). 

 

 The purposes of this research were 1) Measuring the perceptions and 

behavior of farmers in using balanced fertilizer in rice farming activities in Mulya 

Sari Village, Banyuasin Regency, 2) Analyzing the relationship between farmers' 

perceptions and behavior towards using balanced fertilizer in rice farming activities 

in Mulya Sari Village. Banyuasin Regency, 3) Calculate the rice farming income 

obtained by farmers using balanced fertilizer in Mulya Sari Village, Banyuasin 

Regency. This research was carried out in Mulya Sari Village, Tanjung Lago 

District, Banyuasin Regency from November 2023 to January 2024. The research 

methods used in this research were the survey method and the simple random 

sampling method in taking research samples. The data used are primary and 

secondary data. The results of this research were 1) There is a high perception and 

behavior of respondent rice farmers regarding the use of balanced fertilizer, 2) 

There is a significant relationship between farmer perceptions and farmer behavior 

towards the use of balanced fertilizer. From the results of the Spearman rank 

correlation analysis with the SPSS program, results were obtained in the form of a 

correlation coefficient of 0.669, which means there is a strong relationship between 

farmers' perceptions and behavior in using balanced fertilizer in Mulya Sari Village, 

and 3) Average farming income received by rice farmers who use it. balanced 

fertilizer in Mulya Sari Village, which is IDR. 30,799,069 per hectare per planting 

season and is classified as a high income category. 
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RINGKASAN 
 

 

TABITA MARSELLA SILAEN. Hubungan Persepsi dan Perilaku Petani Dalam 

Penggunaan Pupuk Berimbang dan Implikasinya Terhadap Pendapatan Usahatani 

Padi di Desa Mulya Sari Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh MUHAMMAD 

ARBI). 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) Mengukur persepsi dan perilaku yang 

dimiliki petani dalam menggunakan pupuk berimbang pada kegiatan usahatani padi 

di Desa Mulya Sari Kabupaten Banyuasin, 2) Menganalisis hubungan antara 

persepsi dan perilaku petani terhadap penggunaan pupuk berimbang pada kegiatan 

usahatani padi di Desa Mulya Sari Kabupaten Banyuasin, 3) Menghitung 

pendapatan usahatani padi yang diperoleh petani pengguna pupuk berimbang di 

Desa Mulya Sari Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mulya 

Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin pada bulan November 2023 

sampai dengan Januari 2024. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu metode survei dan metode simple random sampling dalam pengambilan 

sampel penelitian. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Hasil 

penelitian ini adalah 1) Adanya persepsi dan perilaku yang tinggi dari petani padi 

responden terhadap penggunaan pupuk berimbang, 2) Terdapat hubungan yang 

signifikan antara persepsi petani dengan perilaku petani terhadap penggunaan 

pupuk berimbang. Dari hasil analisis korelasi rank spearman dengan program SPSS 

diperoleh hasil berupa angka koefisien korelasi sebesar 0,669 yang berarti terdapat 

hubungan yang kuat antara persepsi dan perilaku petani dalam penggunaan pupuk 

berimbang di Desa Mulya Sari, 3) Rata-rata pendapatan usahatani yang diterima 

oleh petani padi pengguna pupuk berimbang di Desa Mulya Sari yaitu sebesar Rp. 

30.799.069 per hektar per musim tanam dan tergolong kategori pendapatan yang 

tinggi.   

 

Kata kunci: pendapatan, perilaku, persepsi, pupuk berimbang 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia memiliki lahan pertanian yang luas. Berdasarkan data dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2016, Indonesia memiliki 8,19 juta hektar lahan 

sawah. Undang-Undang No. 16 Tahun 2006 Tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, 

Perikanan, dan Kehutanan (UU SP3K) menyebutkan pertanian mencakup semua 

kegiatan yang meliputi usaha hulu, usaha tani, agroindustri, pemasaran, dan jasa 

yang membantu pengelolaan sumber daya alam hayati dalam agroekosistem yang 

sesuai dan berkelanjutan, dengan bantuan teknologi, modal, tenaga kerja, serta 

manajemen yang baik guna kesejahteraan masyarakat. Dengan potensi di bidang 

pertanian yang sangatlah besar, maka perlu untuk diperhatikan peningkatan kinerja 

produksi dan produktifitas yang ada di sektor pertanian. (Vintarno et al, 2019). 

 Pertanian di Indonesia adalah salah satu pertanian terbaik di dunia karena 

hampir seluruh wilayah negara Indonesia merupakan lahan pertanian yang sangat 

bagus dan subur. Indonesia juga dikenal sebagai negara agraris, hal ini dikarenakan 

perekonomian di Indonesia yang sangat bergantung pada sektor pertanian, serta 

mayoritas penduduknya yang memiliki mata pencaharian sebagai petani. Indonesia 

dikenal sebagai negara pertanian karena karakteristiknya yang beriklim tropis 

dengan tanah yang subur sehingga sangat cocok untuk ditanami berbagai macam 

tanaman baik tanaman pangan maupun tanaman perkebunan (Aryawati & Budhi, 

2016). 

 Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam perekonomian 

bagi sebagian besar negara-negara berkembang seperti Indonesia. Dalam 

membangun ekonomi nasional dan regional, pertanian menjadi salah satu sektor 

yang sangat penting, hal ini dikarenakan banyak sektor perekonomian dipengaruhi 

oleh output pertanian termasuk penyedia bahan pangan, penyedia bahan pakan, 

bahan baku industri kecil, menengah, besar, penyumbang Produk Domestik Bruto 

(PDB), penyerap tenaga kerja, dan sumber utama pendapatan bagi rumah tangga 

pedesaan (Haris et al, 2017).  Sektor pertanian sendiri terdiri atas beberapa sub-

sektor, antara lain sub-sektor tanaman pangan (dikenal dengan pertanian rakyat), 
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sub-sektor perkebunan, sub-sektor kehutanan, sub-sektor peternakan, dan sub-

sektor perikanan. Kontribusi yang diberikan oleh sektor pertanian dalam 

meningkatkan PDRB, tentunya juga berkontribusi dalam perubahan tingkat 

kesejahteraan masyarakat (Permatasari, 2014).  

 Salah satu sub-sektor pertanian yang dapat dijadikan perhatian saat ini yaitu 

sub-sektor tanaman pangan, hal ini dikarenakan salah satu sasaran utama 

pembangunan Indonesia yaitu peningkatan ketersediaan bahan pangan dari dalam 

negeri untuk komoditas barang pokok, antara lain padi, jagung dan kedelai. Padi 

merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang sangat penting bagi 

manusia, karena lebih dari setengah penduduk dunia menjadikan tanaman padi 

sebagai sumber bahan makanan (Utama, 2015). 

 Pangan adalah kebutuhan dasar yang paling penting bagi seluruh manusia 

dalam mempertahankan hidup dan kehidupannya. Pangan merupakan bahan yang 

dimakan setiap hari oleh manusia yang berasal dari sumber air dan hayati yang 

merupakan kebutuhan dasar manusia yang paling utama (Chaireni et al, 2020). 

Ketahanan pangan bagi suatu negara merupakan hal yang sangat penting, terutama 

bagi negara yang mempunyai penduduk sangat banyak seperti di  Indonesia, jumlah 

penduduk Indonesia diperkirakan mencapai 220 juta jiwa pada tahun 2020 dan 

diproyeksikan 270 juta jiwa pada tahun 2025 mendatang. Masalah ketahanan 

pangan di Indonesia diatur dalam UU No. 18 tahun 2012 tentang Pangan yang 

menyatakan, bahwa ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi 

negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan 

yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan 

terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya 

masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan. 

 Provinsi sumatera selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia yang 

mendukung program Lumbung pangan Nasional. Lumbung pangan nasional (Food 

estate) merupakan program pengembangan pangan yang terintegrasi dalam satu 

area tertentu, mencakup dari sisi perkebunan, pertanian, hingga peternakan. 

Pembangunan food estate diperkirakan akan menyumbang sebagian besar 

kebutuhan pangan Indonesia dalam menghadapi ancaman krisis pangan di tahun 

mendatang (Lasminingrat & Efriza, 2020). 
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 Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia yang area 

persawahaannya cukup luas yaitu sekitar 8.701.742 ha dari 8.701.742 ha luas 

seluruh wilayah Sumatera Selatan, dimana hasil produksi padi di Sumatera Selatan 

pada tahun 2022 mencapai 2 759 342,64 ton. Salah satu daerah di Provinsi Sumatera 

Selatan yang dapat mendukung Program Lumbung Pangan Nasional, serta menjadi 

penghasil produksi tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan adalah Kabupaten 

Banyuasin. Potensi lahan pertanian tanaman pangan Kabupaten Banyuasin 

mencapai 1.170.022 hektar terdiri dari sawah pasang surut, 204.125 hektar atau 17 

persen, dan lahan daratan 96.5897 hektar atau sekitar 83 persen. Data hasil produksi 

padi di Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada Tabel 1.1.  

 

Tabel 1.1. Produksi Padi Sawah Kabupaten Banyuasin 

 

Kecamatan 

Produksi Padi Sawah menurut Kecamatan (Ton) 

2016 2017 

Rantau Bayur 52.463,00 92.545,60 

Betung 1.820,00 711,70 

Suak Tapeh 6.533,00 5.343,30 

Pulau Rimau 150.566,00 124.897,30 

Tungkal Ilir 33.521,00 36.487,90 

Banyuasin III - 9.310,50 

Sembawa 7.428,00 3.776,90 

Talang Kelapa 8.576,00 7.794,20 

Tanjung Lago 101.653,00 81.897,70 

Banyuasin I 12.029,00 25.761,50 

Air Kumbang 13.923,00 14.168,00 

Rambutan 7.532,00 38.258,20 

Muara Padang 85.500,00 69.826,70 

Muara Sugihan 239.571,00 199.676,70 

Makarti Jaya 98.506,00 68.710,20 

Air Saleh 188.517,00 151.199,50 

Banyuasin II 90.578,00 75.146,40 

Muara Telang 256.902,00 211.116,00 

Sumber Marga Telang 87.737,00 85.601,70 

Kabupaten Banyuasin 1.443.355,00 1.302.229,70 

Sumber: BPS Kabupaten Banyuasin (2017)  
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 Dilihat dari data produksi padi pada tahun 2017, produksi padi di Kabupaten 

Banyuasin mencapai 1.302.229,70 ton dan salah satu Kecamatan di Kabupaten 

Banyuasin yang memiliki tingkat produksi padi yang cukup tinggi yaitu di 

Kecamatan Tanjung Lago, dengan hasil produksi padi yaitu sebesar 81.897,70 ton 

pada tahun 2017. Dengan potensi lahan yang luas, serta kondisi lahan yang dimiliki 

Kabupaten Banyuasin, pengembangan sektor pertanian tentu akan meningkatkan 

ekonomi daerah Banyuasin (Septinar et al, 2022).  

 Untuk meningkatkan pendapatan petani, pengembangan pertanian tanaman 

pangan, khususnya padi, terus berkonsentrasi pada peningkatan produksi, namun 

seharusnya pengembangan produksi tanaman juga diikuti dengan pengembangan 

usahatani berbasis agribisnis. Pengelolaan sumber daya pada sektor tanaman 

pangan tentunya berhubungan dengan dengan sektor-sektor lainnya. Proses budi 

daya tanaman pangan yang efektif membutuhkan input baik dari sektor lain, seperti 

benih tanaman, obat-obatan, aspek keuangan, serta penggunaan pupuk bagi 

tanaman (Haris et al, 2014).  

 Saat ini, penyusutan luas dan penurunan kesuburan lahan sawah merupakan 

kendala utama dalam meningkatkan produksi padi. Pada umumnya untuk 

mendapatkan produktifitas komoditi yang optimal diperlukan input yang tinggi, 

yang mana hal tersebut membuat usaha tani padi sawah menjadi kurang efisien. 

Eksploitasi lahan sawah yang intensif selama bertahun-tahun menyebabkan 

menurunnya tingkat kesuburan dan sifat fisik dari tanah. Peningkatan kinerja sektor 

pertanian tidak terlepas dari kondisi faktor-faktor yang mempengaruhinya. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi kinerja di sektor pertanian serta sebagai sarana 

produksi (saprodi) yang menentukan produksi dan produktivitas pertanian adalah 

pupuk. Dalam rangka mewujudkan kedaulatan pangan nasional, pupuk sangat 

penting dalam peningkatan produktifitas dan produksi hasil pertanian, pupuk juga 

sangat menentukan pencapaian sasaran produksi pangan nasional. Pemupukan 

merupakan suatu tindakan penambahan unsur hara pada tanah untuk memperbaiki 

atau meningkatkan kesuburan tanah (Suarjana et al, 2015). 

 Pupuk umumnya, pupuk terbagi menjadi tiga kategori yaitu pupuk 

anorganik, pupuk organik, dan pupuk hayati. Pupuk anorganik ialah pupuk hasil 

dari proses rekayasa secara kimia, fisik dan atau biologis, serta merupakan hasil 
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industri atau pabrik pembuat pupuk (PP No. 8/2001 tentang Pupuk Budidaya 

Tanaman). Pupuk organik didefinisikan sebagai pupuk yang dibuat menjadi bentuk 

padat atau cair dari limbah organik seperti tumbuhan mati, kotoran hewan, bagian 

hewan, atau limbah organik lainnya yang telah diperkaya dengan bahan mineral dan 

mikroba, serta berfungsi dalam meningkatkan kandungan hara dan bahan organik 

tanah, juga memperbaiki sifat fisik, kimia, dan sifat biologi tanah. Sedangkan pupuk 

hayati merupakan mikroba yang terdiri dari produk biologi aktif dan memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan efisiensi pemupukan, kesuburan, dan kesehatan 

tanah. Pupuk anorganik, pupuk organik, dan pupuk hayati telah digunakan secara 

luas oleh masyarakat, dan umumnya penggunaan pupuk dilakukan secara terpisah. 

Namun, ketiga jenis pupuk tersebut seharusnya dapat digunakan secara bersamaan, 

karena fungsinya yang melengkapi satu dengan lainnya (Rosadi, 2015). 

 Penggunaan pupuk secara berlebihan dapat menurunkan efisiensi 

pemupukan dan kualitas lingkungan. Oleh karena itu pemupukan berimbang 

menjadi hal yang sangat penting dalam proses produksi suatu komoditas dalam 

bidang pertanian. Karena pentingnya peran pupuk tersebut, maka pupuk harus 

tersedia sesuai dengan empat prinsip tepat yaitu tepat jenis, tepat dosis, tepat waktu, 

dan tepat cara (Sehar et al, 2020). Penggunaan pupuk yang tidak seimbang dapat 

menyebabkan terjadinya penurunan produktivitas dan mutu hasil produk yang 

dihasilkan tanaman. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya untuk mendorong petani 

menggunakan pupuk secara berimbang pada kegiatan usahatani yang dilakukan. 

Pemberian pupuk pada tanaman harus mempertimbangkan waktu, jenis, dosis, cara 

dan lokasinya. Seorang petani, sebagai pelaku kegiatan pertanian harus tahu kapan 

saatnya melakukan pemupukan, jenis pupuk yang dibutuhkan tanaman, dosis 

pemupukan, cara pemberian dan lokasi pemberiannya sehingga pupuk yang 

diberikan benar-benar bermanfaat bagi tanaman (Yahya, 2018). 

 Pemupukan berimbang dapat diartikan sebagai metode pemberian pupuk 

pada tanaman yang lengkap, dengan tetap memperhatikan kebutuhan unsur hara 

baik bagi tanaman dan juga bagi tanah. Meskipun dibutuhkan dalam jumlah yang 

sedikit, unsur hara pada tanaman tetap memiliki peranan yang penting bagi 

metabolism dan proses fisiologis tanaman, yang mana pada akhirnya juga 

berpengaruh terhadap produksi tanaman. 
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 Penggunaan pupuk berimbang dalam kegiatan usahatani merupakan hal 

yang sangat baik untuk dilakukan untuk meningkatkan hasil produksi kegiatan 

usahataninya, namun pada kenyataannya untuk saat ini masih belum banyak petani 

yang memiliki minat dalam menggunakan pupuk berimbang. Ada banyak faktor 

yang mempengaruhi seorang petani dalam menggunakan pupuk seperti personal 

petani (faktor internal), lingkungan pertanian, lingkungan sosial-budaya, upaya 

pemasar, sampai pada kebijakan pemerintah (Jamhari, 2015). Kurangnya  

sosialisasi  teknologi  penerapan pupuk berimbang  dan  keterbatasan  pengetahuan  

petani  terkait  dengan  mutu  pupuk  dari  setiap  jenis pupuk yang beredar di pasar 

juga menjadi faktor penghambat kurangnya minat petani dalam menggunakan 

pupuk berimbang. Umumnya para  petani melakukan  kegiatan pemupukan  dengan  

tidak mempertimbangkan kaidah pemupukan yang tepat dan benar. Petani  

beranggapan bahwa jika pupuk yang digunakan lebih banyak, maka tanaman lebih  

subur dan baik. Kenyataannya, penggunaan pupuk harus berdasarkan dosis yang 

sudah ditentukan (Kurniasari, 2023). 

 Masalah penggunaan pupuk berimbang pada kegiatan usahatani ini juga 

terjadi di  Desa Mulya Sari. Desa Mulya Sari merupakan salah satu Desa yang 

terletak di dekat kawasan industri Gasing. Desa Mulya Sari merupakan salah satu 

daerah transmigrasi yang telah menjadi daerah trasmigrasi sejak tahun 1980 dan 

berada di Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan (Septinar & Putri, 

2018). Hampir sebagian besar penduduk di Desa Mulya Sari berprofesi sebagai 

petani, yang mana hal ini juga didukung dengan kondisi lahan yang cocok untuk 

dijadikan lahan pertanian. Namun di Desa Mulya Sari sendiri belum semua petani 

melakukan kegiatan pemupukan berimbang pada kegiatan usahataninya. Oleh 

karena itu, berdasarkan penelitian yang akan penulis lakukan, penulis tertarik untuk 

meneliti apakah ada hubungan antara persepsi yang dimiliki oleh seorang petani 

mengenai pemupukan yang berimbang dengan perilaku petani tersebut dalam 

menggunakan pupuk berimbang pada kegiatan usahatani padi yang dilakukannya.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang ada, adapun rumusan masalah 

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana persepsi dan perilaku petani dalam penggunaan pupuk berimbang 

pada kegiatan usahatani padi di Desa Mulya Sari Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana hubungan antara persepsi dengan perilaku petani dalam 

penggunaan pupuk berimbang pada kegiatan usahatani padi di Desa Mulya Sari 

Kabupaten Banyuasin? 

3. Berapa besar pendapatan petani pengguna pupuk berimbang berimbang pada 

kegiatan usahatani padi di Desa Mulya Sari Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengukur Persepsi dan Perilaku yang dimiliki petani dalam menggunakan 

pupuk berimbang pada kegiatan usahatani padi di Desa Mulya Sari Kabupaten 

Banyuasin. 

2. Menganalisis hubungan antara persepsi dan perilaku petani terhadap 

penggunaan pupuk berimbang pada kegiatan usahatani padi di Desa Mulya Sari 

Kabupaten Banyuasin. 

3. Menghitung pendapatan usahatani padi yang diperoleh petani pengguna pupuk 

berimbang di Desa Mulya Sari Kabupaten Banyuasin. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan, 

pengetahuan, serta dapat mempraktikkan teori yang telah didapat selama 

masa perkuliahan, diharapkan penelitian ini juga dapat memberikan 

gambaran terhadap dampak yang ditimbulkan dari keberadaan kawasan 

industri terhadap suatu Desa atau wilayah. 

2. Bagi pihak lain, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

dijadikan sebagai sumber informasi dan wawasan, serta menjadi referensi 

bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian sejenis. 
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